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Abstrak. Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri penyebab infeksi kulit
pada manusia. Penanganan infeksi kulit dapat dilakukan dengan memanfaatkan kandungan antibakteri
yang bersumber dari tumbuhan, salah satunya kulit jeruk sambal (Citrus microcarpa Bunge). Tujuan
dilakukannya penelitian adalah untuk melihat adanya aktivitas kandungan antibakteri dan mengetahui
konsentrasi ekstrak terbaik dari kulit jeruk sambal dalam mengambat pertumbuhan P. acnes dan P.
aeruginosa. Riset berikut ialah studi eksperimental memakai metode difusi kertas cakram, yang
mencakup tujuh perlakuan berbeda. Perlakuan tersebut meliputi konsentrasi ekstrak 10%, 20%, 30%,
40%, antibiotik tetracycline dan ciprofloxacin selaku kontrol positif dan DMSO 10% selaku kontrol negatif.
Hasil riset berikut mengindikasikan semua perlakuan konsentrasi ekstrak kulit jeruk sambal
berpengaruh nyata dapat menghambat pertumbuhan penggunaan bakteri uji. Konsentrasi ekstrak 30%
merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan P. acnes dalam waktu 48 jam dengan
zona hambat yang dibentuk senilai 8,850 mm dan dikategorikan sebagai hambat sedang. Konsentrasi
ekstrak 20% merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan P. aeruginosa selama 48
jam dengan zona hambat 12,325 mm dan dikategorikan sebagai hambat kuat.

Kata kunci: aktivitas antibakteri; Citrus microcarpa Bunge; Propionibacterium acnes; Pseudomonas
aeruginosa

Abstract. Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa are examples of bacteria that cause infection in
humans skin. Handling skin infections can be done by utilizing the antibacterial content of plants parts, such as
jeruk sambal peel waste (Citrus microcarpa Bunge). The point of the inquire about was to see the movement of the
antibacterial substance and to discover out the most excellent extricate concentration from orange peel in
restraining the development of P. acnes and P. aeruginosa. This think about utilized an exploratory plan with circle
dissemination strategy, which included seven distinctive medicines. The medications included extricate
concentrations of 10%, 20%, 30%, 40%, tetracycline anti-microbials and ciprofloxacin as positive controls and
10% DMSO as negative controls. The comes about of the consider demonstrated that all concentrations of the
orange peel extricate had a critical impact on hindering the development of the tried bacteria. The concentration of
30% extricate was the leading concentration in restraining the development of P. acnes for 48 hours with an
hindrance zone of 8,850 mm and was categorized as direct hindrance. The concentration of 20% extricate was the
leading concentration in restraining the development of P. aeruginosa for 48 hours with an hindrance zone of
12.325 mm and was categorized as a solid inhibitor.

Keywords: antibacterial activity; Citrus microcarpa Bunge; Propionibacterium acnes; Pseudomonas
aeruginosa

PENDAHULUAN

Infeksi bakteri dapat menyerang tubuh melalui permukaan kulit dengan beberapa tahapan,
yaitu transmisi, perlekatan pada permukaan, fase penyerangan, dan pelepasan toksik (Joegijantoro,
2019). Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri penyebab infeksi kulit.
Bakteri P. acnes banyak ditemukan pada bagian kelenjar pilosebase jaringan kulit akan menimbulkan
benjolan kecil yang dikenal dengan istilah jerawat (acne wvulgaris) (Oprica, 2006). P. aeruginosa
merupakan bakteri penyebab infeksi nosokomial yang berasal dari peralatan rumah sakit (Irianto,
2013).

Penanganan infeksi kulit umumnya melibatkan penggunaan antibiotik seperti antibiotik
Ciprofloacin dan antibiotik Tetracycline, namun pemberian antibiotik yang berkepanjangan dapat
menyebabkan resistensi terhadap bakteri. Masyarakat sering memanfaatkan tanaman sebagai obat
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tradisional. (Lombogio, 2016). Kandungan antibakteri pada bagian tanaman dapat dimanfaatkan
sebagai pelengkap antibiotik dalam penanganan infeksi (Yenny & Elly, 2007). Beberapa penelitian
membuktikan bahwa kulit buah memiliki metabolit sekunder yang bisa digunakan menjadi
antibakteri. Hasil riset Amalia et al.,(2014) menyatakan bahwa konsentrasi 20mg/ml ekstrak kulit
buah naga merah (Hylocereus polyrhizus Britton & Rose) merupakan konsentrasi hambat minimum
guna menghambat tumbuh kembang Staphylococcus aureus yang diameter zona hambatnya bernilai
11, 17 mm. Penelitian Meiliana dan Aliyah (2022) juga membuktikan bahwa ekstrak kulit buah
manggis (Garcinia  mangostana)  bersifat bakteriosid dalam menghambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri
penyebab jerawat.

Kaulit jeruk sambal (Citrus microcarpa Bunge) ialah komponen tanaman yang mempunyai sifat
antibakteri karena adanya metabolit sekunder sebagaimana minyak atsiri, alkaloid, tanin, terpenoid,
saponin, flavonoid dan steroid yang dapat dimanfaatkan menjadi antibakteri (Widyasari et al., 2020).
Beberapa penelitian mengenai kandungan antibakteri pada kulit jeruk telah dilakukan, seperti
penelitian Sari & Mahanani (2022) yang membuktikan kandungan kulit jeruk nipis dengan
konsentrasi ekstrak 37,5% dan 50% mampu menghasilkan hambatan terbaik terhadap pertumbuhan
Shigella dysenteriae.

Penelitian aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri P. acnes dan P. aeruginosa
pernah dilakukan. Hasil penelitian Gerung et al., (2021) menggunakan ekstrak daun belimbing botol
(Averrhoa bilimbi ver.) yang terbukti dapat mengambat pertumbuhan P. acnes dengan konsentrasi
terbaik 60% yang dapat membentuk zona hambat sebesar 23,1 mm. Penlitian Filbert ef al. (2022)
memberikan hasil bahwa konsentrasi 20% ekstrak kulit jeruk Bali (C. maxima pericarpium) membentuk
zona hambat 6,57 mm pada pertumbuhan P. aeruginosa.

Hasil riset Kindangen ef al., (2018) memaparkan adanya pengaruh minyak atsiri jeruk sambal
dengan konsentrasi 5% dapat membentuk zona hambat senilai 5,16 mm terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan zona hambat Escherichia coli senilai 6,83 mm termasuk kategori hambat
sedang. Penelitian Lestari ef al., (2022) menambahkan penggunaan ekstrak kulit jeruk sambal sebagai
antibakteri terhadap pertumbuhan Salmonella typhi dengan konentrasi hambat minimum pada
konsentrasi 5% yang mampu membentuk zona hambat sebesar 5,72 mm Penelitian mengenai
kandungan zat antibakteri pada esktrak kulit jeruk sambal terhadap bakteri P. acnes dan P. aeruginosa
belum banyak dilakukan, sehingga penelitian mengenai antibakteri pada kulit jeruk sambal perlu
dilakukan untuk mengetahui khasiat senyawa antibakteri yang berasal dari ekstrak kulit jeruk (C.
microcarpa) pada bakteri P. acnes dan P. aeruginosa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan selama dua bulan (Juni 2022-Agustus 2022). Uji antibakteri dijalankan di
Laboratorium Mikrobiologi FMIPA, sementara pembuatan ekstrak dilaksanakan di Laboratorium
Teknologi Kayu, Fakultas Kehutanan, Universitas Tanjungpura Pontianak. Pemakaian sejumlah
bahan pada riset berikut, yakni akuades steril, alkohol 70%, antibiotik ciprofloxacin dan tetracycline,
Dimetil sulfoxide (DMSO) 10%, isolat bakteri P. acnes ATCC 11827 diperoleh dari Laboratorium
Parasitologi Universitas Indonesia, dan P. aeruginosa diperoleh dari Unit Laboratorium Kesehatan
Pontianak, kulit jeruk sambal (C. microcarpa), media Nutrient Broth (NB) [1.05443.0500], Mueller Hinton
Agar (MHA) [CMO0337], Nutrient Agar (NA) [1.05450.0500], dan metanol teknis.

Sampel buah jeruk sambal diperoleh dari perkebunan jeruk sambal Desa Kalimas Tengah Sui.
Kakap, Kabupaten Kuburaya. Kulit jeruk sambal yang digunakan sebanyak 1,4 kg. Kulit jeruk
kemudian dicuci bersih dan dikeringanginkan dalam waktu selama 5 hari dengan dijauhkan dari
paparan langsung sinar matahari langsung, setelah mengering kulit jeruk diblender hingga menjadi
serbuk simplisia. Simplisia kulit jeruk sambal diekstraksi menggunakan pelarut metanol teknis
dengan perbandingan 1:3, sebanyak 60 g simplisia direndam dalam 180 mL metanol selama 24 jam
kemudian ekstrak disaring (Pujiastuti & Zeba, 2021). Remaserasi atau perendaman kembeali dilakukan
sebanyak lima kali hingga diperoleh ekstrak bening. Filtrat dari ekstrak kemudian dipekatkan melalui
rotary evaporator, sehingga memperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental disimpan dalam wadah plastik,
selanjutnya dilakukan pengujian fitokimia yang bertujuan untuk memastikan adanya kandungan
metabolit sekunder.

Pembuatan konsentrasi ekstrak menggunakan rumus %b/v dan menggunakan DMSO 10%
sebagai pelarut. Konsentrasi 10% (0,1g ekstrak/1 mL pelarut), 20% (0,2g ekstrak/1mL pelarut), 30%
(0,3g ekstrak/1 mL pelarut), dan 40% (0,4g ekstrak/1 mL pelarut) (Wangkanusa, 2016) Kontrol positif
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yang digunakan: tetracycline sejumlah 0,0003 g dilarutkan pada 10 mL akuades (Suhaimi et al., 2019),
antibiotik ciprofloxacin 0,004 g yang dilarutkan dengan 500 mL akuades steril (Wardoyo et al., 2020),
dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif.

Alat-alat dan media disterilisasi menggunakan autoklaf. Media MHA ditimbang sebanyak 9,5
g, media NA sejumlah 5 g. Setiap media dilarutkan menggunakan akuades 250 mL, dan media NB
ditimbang sejumlah 0,8 g dilarutkan pada 100 mL akuades, lalu media tersebut dilakukan pemanasan
hingga mendidih.

Peremajaan bakteri dijalankan melalui menginokulasikan satu ose kultur murni bakteri P.
acnes dan P. aeruginosa pada media agar (NA) miring. Isolat P.acnes diinkubasi pada desikator dalam
waktu 24 jam (Dekotyanti et al., 2022), sedangkan isolat P. aeruginosa di inkubasi selama 24 jam di
inkubator 37°C. Suspensi bakteri dibuat menggunakan kultur isolat hasil peremajaan. Media NB steril
sebanyak +25mL diinokulasikan ke dalam botol kaca steril, isolat bakteri P. acnes dan P. aeruginosa
diinokulasikan menggunakan jarum ose ke dalam botol steril yang berbeda. Suspensi bakteri P.
aeruginosa diinkubasi pada rotary shaker 150 rpm, suspensi P. acnes dimasukkan ke dalam desikator
selama 24 jam. Pengukuran nilai absorbansi pada spektrofotometri UV-vis panjang gelombang 600
nm dan memperoleh nilai absorbansi 0.8-1. Nilai absorbansi tersebut sama dengan jumlah sel bakteri
sekitar 1.5x 108 CFU/mL (Claudia et al., 2021).

Metode uji yang digunakan melibatkan difusi cakram dengan penggunaan media uji NA (P.
acnes) dan MHA (P.aeruginosa) yang dituangkan pada cawan petri hingga +15 mL. selanjutnya
dilakukan perendaman pada kertas cakram direndam selama 15 menit ke dalam masing-masing
konsentrasi ekstrak. Selanjutnya, suspensi bakteri diinokulasikan ke dalam media uji menggunakan
catton swab steril hingga merata ke seluruh permukaan media. Rendaman kertas cakram diletakkan di
media uji yang sudah diinokulasikan suspense bakteri. P. acnes diinkubasi di dalam desikator dan P.
aeruginosa di inkubasi pada inkubator dengan suhu 37°C. Penggulangan dilakukan sebanyak empat
kali dilakukan pada satu cawan uji yang sama (Wardoyo et al., 2020). Cara mengukur zona hambat
dilakukan dua kali yaitu ketika inkubasi 24 jam dan 48 jam dengan rumus (Soleha, 2015) (Gambar 1).

Gambar 1. Perhitungan diameter zona hambat yang terbentuk. Keterangan: A,C= diameter vertikal,
B,D= diameter horizontal, E= kertas cakram yang diberi ekstrak, F= zona hambat yang terbentuk.

Diameter zona hambat dihitung dengan rumus di bawah ini. Diameter zona hambat
dikategorikan menjadi beberapa kategori, sebagaimana tersaji pada Tabel 1.

zona bening vertikal (AC)—zona bening horizontal (BD)

2 )

diameter zona hambat :

Tabel 1. Kategori diameter zona hambat (Davis & Stout, 1971)

Diameter zona hambat (mm) Daya Hambat
>20 mm Sangat kuat
11-20 mm Kuat
6-10 mm Sedang
5 mm Lemah

Hasil data dari penelitian dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis pada SPSS 24 for windows,
jika hasil analisis yang didapat menunjukkan berpengaruh nyata dilanjutkan dengan posthoc test
menggunakan uji Tukey dengan tingkat kepercayaan 95% ataupun a: 0,05.
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Hasil riset menunjukkan terbentuknya zona hambat pada media (Gambar 1, 2, 3, dan 4). Hasil
analisis Kruskal-wallis mendapat nilai signifikan (p): 0,01 (p<0,05) ada perbedaan dari seluruh
konsentrasi ekstrak terhadap ukuran zona hambat (Tabel 2 dan Tabel 3). Zona hambat bisa terbentuk
dikarenakan adanya senyawa antibakteri pada metabolit sekunder ekstrak kulit jeruk sambal.
Pengujian fitokimia yang dijalankan memaparkan bahwasanya ekstrak kulit jeruk mempunyai
metabolit sekunder (senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin) (Tabel 4).

HASIL

Gambar 1. Hasil uji antibakteri P. acnes 1x24 jam A. Konsentrasi 10%, B. Konsentrasi 20%, C. Konsentrasi 30%,
D. Konsentrasi 40%, E. Kontrol negatif, F. Kontrol positif. Keterangan: a. Zona hambat yang terbentuk.

Gambar 2. Hasil uji antibakteri P. acnes 2x24 jam A. Konsentrasi 10%, B. Konsentrasi 20%, C. Konsentrasi 30%,
D. Konsentrasi 40%, E. Kontrol negatif, F. Kontrol positif. Keterangan: a. Zona hambat yang
terbentuk.

Tabel. 2. Tabel diameter zona hambat ekstrak kulit jeruk sambal (C. microcarpa) terhadap pertumbuhan P. acnes.

Konsentrasi (%) Diameter zona hambat Kategori Diameter zona hambat Kategori
24 jam (mm)* 48 jam (mm)*

DMSO 10% (K-) 0,00£0,002 - 0,000,002 -
10% 5,025+0,05b Lemah 5,250+0,17° Lemah
20% 5,175+0,090 Lemah 5,550+0,31b Lemah
30% 5,625+0,29¢bc Lemah 6,950+2,24bc Sedang
40% 6,40020,66¢ Sedang 8,850+1,38¢ Sedang

Tetracycline 14,95+0,51d Kuat 15,925+1,124 Kuat

Keterangan: *)Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada satu kolom mengindikasikan pengaruh berbeda nyata berdasar
pada hasil uji Tukey pada taraf 0,05.
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Berdasarkan hasil analisis Tukey, seluruh konsentrasi ekstrak kulit jeruk sambal berbeda nyata
terhadap tetracycline (kontrol positif) dan kontrol negatif DMSO 10% tidak membentuk zona hambat:
0,00 mm. Zona hambat pada konsentrasi ekstrak 10%, 20%, dan 30% memiliki rerata diameter yang
tidak berbeda nyata pada masa inkubasi 24 jam dan 48 jam. Konsentrasi 40% membentuk zona
hambat terbesar tetapi tidak berbeda nyata dengan rerata dengan diameter pada konsentrasi 30%.

Gambar 3. Hasil uji antibakteri P.aeruginosa 1x24 jam A. Konsentrasi 10%, B. Konsentrasi 20%, C. Konsentrasi
30%, D. Konsentrasi 40%, E. Kontrol negatif, F. Kontrol positif. Keterangan: a. Zona hambat yang terbentuk.

Gambar 4. Hasil uji antibakteri P.aeruginosa 2x24 jam A. Konsentrasi 10%, B. Konsentrasi 20%, C. Konsentrasi
30%, D. Konsentrasi 40%, E. Kontrol negatif, F. Kontrol positif. Keterangan: a. Zona hambat yang terbentuk.

Tabel 3. Tabel diameter zona hambat ekstrak kulit jeruk sambal (C. microcarpa) terhadap P. aeruginosa.

Konsentrasi (%) Diameter zona hambat 24 Kategori Diameter zona hambat Kategori
jam (mm)* 48 jam (mm)*

DMSO 10% (K-) 0,00+0,002 - 0,00+0,002 -
10% 5,0750,092b Lemah 5,350+0,19ab Lemah
20% 10,825+4,06b< Sedang 12,325+4,64bc Kuat
30% 15,825+4,13¢d Kuat 18,475+5,17¢d Kuat
40% 19,850+5,204 Kuat 22,400+6,804 Kuat

Ciprofloxacin (K+) 28,700+0,35¢ Sangat kuat 30,300+0,71e Sangat kuat

Keterangan: *)Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan pengaruh berbeda nyata berdasarkan
hasil uji Tukey pada taraf 0,05.

Berdasarkan hasil analisis Tukey, seluruh konsentrasi ekstrak kulit jeruk sambal berbeda nyata
terhadap ciprofloxacin sebagai kontrol positif, tetapi konsentrasi 10% tidak berbeda nyata terhadap
kontrol negatif. Hasil analisis mengindikasikan bahwasanya rerata diameter pada konsentrasi ekstrak
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10%, 20% tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata terhadap konsentrasi ekstrak 30% dan 40% hingga
waktu inkubasi 48 jam, sedangkan konsentrasi ekstrak 30%; 40% juga membentuk rerata diameter
yang tidak berbeda nyata pada waktu inkubasi 24 jam dan 48 jam (Tabel 3).

Zona hambat dapat terbentuk karena adanya kandungan senyawa antibakteri dari metabolit
sekunder ekstrak kulit jeruk sambal yang mampu menghambat pertumbuhan P. acnes dan P.
aeruginosa. Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan membuktikan bahwa ekstrak kulit jeruk sambal
memiliki senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, terpenoid, flavonoid, dan saponin yang
berperan sebagai antibakteri (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil uji fitokimia ekstrak kulit jeruk sambal.

No  Metabolit sekunder Pereaksi Hasil Keterangan*
1 Alkaloid Reagen Wagner Terdapat endapan coklat +
2 Flavonoid NaOH 10% Berwarna kekuningan/jingga +
3 Tanin FeCl3 1% Berawarna hijau kehitaman +
4 Saponin Akuades Tebentuk busa +
5 Terpenoid H,SO,4 pekat Berwarna cokelat kemerahan +
6 Steroid Klorofrom, Asam asetat, Tidak terjadi perubahan -
& HoSO4

Keterangan: *) + = mengandung metabolit sekunder, - = tidak mengandung metabolit sekunder.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, semua konsentrasi ekstrak kulit jeruk sambal dapat
menghambat pertumbuhan P. acnes dan P. aeruginosa (Tabel 2 dan Tabel 3). Perlakuan kontrol positif,
kontrol negatif dan semua konsentrasi ekstrak mempengaruhi secara nyata pada ukuran zona
hambat yang terbentuk. Kontrol positif tetracycline memiliki zona hambat sebesar 15, 925 mm pada P.
acnes dengan kategori kuat dan kontrol positif Ciprofloxacin pada P. aeruginosa membentuk zona
hambat mencapai 30,300 mm dengan kategori sangat kuat setelah waktu inkubasi 2x24 jam . Nilai ini
lebih besar dibandingkan semua perlakuan konsentrasi ekstrak, hal ini dikarenakan kedua antibiotik
yang digunakan merupakan golongan antibiotik yang sering digunakan untuk mengobati acnes
vulgaris dan infeksi kulit. Tefracycline dan Ciprofloxacin juga termasuk antibiotik berspektrum luas
dengan sistem kerja menganggu proses sintesis DNA bakteri (Lombogio, 2016).

Konsentrasi ekstrak 40% mampu membentuk zona hambat terbesar dengan kategori hambat
sedang terhadap pertumbuhan P. acnes dan kategori hambat kuat terhadap pertumbuhan P.
aeruginosa. Semakin tinggi konsentrasi, jumlah senyawa yang terkandung semakin tinggi pula. Hasil
penelitian (Sari & Mahanani, 2022) juga menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak
mempengaruhi jumlah kandungan zat pada ekstrak. Hasil analisis Tukey mengindikasikan
bahwasanya rerata diameter zona hambat P. acnes pada konsentrasi ekstrak 30% dan 40% tidak
berbeda nyata, sehingga konsentrasi 30% merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat
pertumbuhan P. acnes dengan kategori sedang, sedangkan pada P. aeruginosa konsentrasi ekstrak 20%,
30%, dan 40% juga tidak berbeda nyata, sehingga 20% merupakan konsentrasi terbaik dalam
menghambat pertumbuhan P. aeruginosa dengan kategori kuat (Tabel 2 dan Tabel 3).

Bakteri gram negatif (P. aeruginosa) mampu membentuk zona hambat lebih besar dibanding
zona hambat bakteri gram positif (P. acnes) dikarenakan perbedaan struktur dinding sel bakteri dan
kemampuan sel bakteri terhadap kandungan antibakteri pada ekstrak kulit jeruk sambal (Tabel 2 dan
Tabel 3). Menurut Jawetz & Adelberg (2005) struktur dinding sel bakteri mempengaruhi aktivitas
senyawa antibakteri yang diberikan. Menurut Puspita (2021) bakteri gram negatif mengandung lipid
yang tinggi sehingga lebih sensitif terhadap kandungan alkaloid yang bersifat hidrofobik (non polar).
Hasil penelitian Lindawati et.al. (2014) menyatakan bahwa lapisan dinding sel pada bakteri gram
negatif lebih tipis Hasil yang didapat serupa dengan penelitian Nilawati & Anshory (2017),
Kindangen (2018), dan Puspita (2021) melaporkan bahwa respon hambatan Staphylococcus aureus
(bakteri gram negatif) lebih besar dibanding hambatan yang terbentuk pada Escherichia coli (bakteri
gram positif).

Berdasarkan hasil uji fitokimia, ekstrak kulit jeruk sambal memiliki senyawa metabolit
sekunder alkaloid, tanin, terpenoid, flavonoid, dan saponin (Tabel 4). Menurut Rao et al. (2019) zona
hambat terbentuk karena mekanisme penghambatan dari metabolit sekunder ekstrak kulit jeruk
sambal (C. microcarpa). Masing-masing senyawa memiliki mekanisme antibakteri. Senyawa flavonoid
dapat merusak dan menghancurkan permeabilitas dinding sel bakteri sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai antibakteri (Thomas, 1993). Alkaloid dimanfaatkan dalam bidang kesehatan sebagai
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antibakeri dengan menghambat pertumbuhan bakteri melalui penghancuran lapisan peptidoglikan
yang mengakibatkan hancurnya lapisan dinding sel kemudian sel akan mengalami kematian
(Anggraito et al., 2018). Mekanisme antibakteri dari senyawa terpen seperti steroid dengan merusak
membran sel yang mengakibatkan perubahan morfologi sel sehingga sel bakteri mengalami lisis
(Ahmed, 2007). Minyak atsiri sebagai antibakteri bekerja dengan merusak struktur sel bakteri yang
menyebabkan perubahan lemak, rusaknya membran sitoplasma yang lama-kelamaan membuat
struktur sel bakteri hancur (Rao et al., 2019).

SIMPULAN

Ekstrak kulit jeruk sambal (C. microcarpa) dapat memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan P. acnes dan P. aeruginosa. Konsentrasi 30% merupakan konsentrasi terbaik dari ekstrak
kulit jeruk sambal (C. microcarpa) dalam menghambat pertumbuhan P. acnes dengan zona hambat
senilai 6,950 mm dan dikategorikan sebagai akivitas sedang. Konsentrasi ekstrak 20% merupakan
konsentrasi terbaik terbaik dalam menghambat P. aeruginosa dengan zona hambat senilai 12,325 mm
dan dikategorikan sebagai aktivitas kuat.
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